


Potensi sektor Kelautan Dan Perikanan Sulawesi Selatan

1.937 Km

Panjang Garis 

Pantai

Ekonomi

• PDRB Sulawesi  Selatan  
Rp.652,6 Trilyun  (2023), Nilai 
PDRB Perikanan Rp. 56,2 Trilyun

• Kontribusi PDRB Sub Sektor 
Perikanan 9,4% tahun 2022 
menjadi 8,6%  tahun 2023

• Laju Pertumbuhan  PDRB 
Perikanan Sulawesi Selatan 
41,7%  pada tahun 2022 menjadi 
42,9% tahun 2023 

• Produksi Perikanan  Sulawesi 
Selatan Tahun  2022  sebesar 
4532670.4  ton menjadi  
4.620.232,1 ton tahun 2023

• Nilai Ekspor Perikanan 426,15  
juta US$ (2023)

Dukungan 
Pemerintah

• Kebijakan dan Regulasi 
tentang Pengaturan dan 
Pengelolaan Kelautan dan  
Perikanan 

• Lingkungan Politik yang 
stabil dan aman

• Memperkuat konektivitas 
laut, darat dan udara

• Fasilitasi Peluang Insentif 
dan Investasi

Keadaan Geografis

• Provinsi Sulawesi Selatan
terletak di 0°12' - 8° Lintang
Selatan dan 116°48' -
122°36' Bujur Timur.

• Luas wilayahnya 45.764,53
km².

• Provinsi ini berbatasan
dengan Sulawesi Tengah dan
Sulawesi Barat di utara, Teluk
Bone dan Sulawesi Tenggara
di timur, Selat Makassar di
barat dan Laut Flores di 
selatan

• Terletak di tengah-tengah 
Kepulauan Indonesia. 

9,31 juta

Penduduk Sulawesi 

Selatan
  

0,5 juta

Populasi  di 

daerah Pesisir

370 

Pulau
54.854,8 km2

Luas Perairan



STRONG POINT 
PEMBANGUNAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

SULAWESI SELATAN 2023

PENGEMBANGAN 
BUDIDAYA RUMPUT LAUT

Optimalisasi pemberdayaan 
masyarakat melalui 
pengembangan budidaya 
Rumput Laut dengan metode 
teknologi long line dimana 
diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan 
masyarakat pesisir dan 
mendorong percepatan 
pengentasan kemiskinan di 
daerah pesisir

PENGEMBANGAN 
PELABUHAN PERIKANAN

Peningkatan PAD melalui 
optimalisasi pengembangan 
Pelabuhan Perikanan di 
Sulawesi Selatan dan 
peningkatan layanan 
masyarakat  nelayan 

REHABILITASI 
KAWASAN MANGROVE

Dalam rangka mendukung 
Karbon Trade, maka perlu 
dilakukan beberapa upaya yaitu 
penerapan teknologi terutama 
mengetahui areal 
mangrove/hutan mangrove 
pada wilayah tertentu. Varietas 
bibit mangrove untuk 
dikembangkan dan ditanam. 
Dalam mengatasi Global 
Warming, dan berapa besar 
dampak penanaman mangrove 
untuk penurunan/penyerapan 
karbon 

PENGEMBANGAN 
PERIKANAN TANGKAP

Peningkatan kapasitas nelayan 
melalui pemberdayaan 
kelompok masyarakat untuk 
meningkatkan pendapatannya 
dengan melakukan pembinaan 
dan bantuan sarana 
penangkapan ikan dan alat 
bantu penangkapan ikan

REHABILITASI KAWASAN 
PESISIR DAN LAUT 

Dalam rangka mewujudkan 
laut bebas dari sampah, 
maka DKP Sulsel 
mengadakan sarana bersih 
pantai (Beach Cleaner) selain 
itu juga fasilitasi kebutuhan  
masyarakat pulau thd tambat 
labuh apung (mooring buoy) 



SINERGI STAKEHOLDERS
DALAM PEMBANGUNAN PERIKANAN TANGKAP

Sinergi, Kolaborasi, dan Harmoni

Perikanan Tangkap Indonesia

Multi-stakeholdersMulti-habitat Multi-gearsMulti-spesies

Meningkatkan produktivitas perikanan tangkap dan tata kelola yang bertanggung 
jawab untuk mewujudkan kesejahteraan nelayan dan sumber daya perikanan tangkap

yang berkelanjutan

• Pemerintah (pusat 

dan daerah)

• Nelayan

• Dunia usaha

• Asosiasi

• LSM
• Akademisi/ 

Perguruan tinggi

• Dll





Produksi Komoditas 
Guritas Tahun 2008 - 2023

SUMBER : Laporan Statistik DKP Sulsel

Sumber data Statistik DKP 2023

POTENSI PERIKANAN TANGKAP 
SULSEL

Penangkapan di Laut  1.073.147 Ton/Th  

(WPP-RI 713   Selat  Makassar, Teluk Bone &  Laut 
Flores)

Perairan Umum     200.800 Ha

Jumlah Kapal Penangkapan :

* Perahu Tanpa Motor : 1.327 unit

* Motor Tempel : 32,038 unit

• Kapal Motor : 20.032 unit

• Nelayan Laut 189.239 orang

• Nelayan Perairan Umum  18.840 orang



PERKEMBANGAN EKSPOR PERIKANAN  SULSEL 2020-2024

Negara tujuan ekspor : 

USA, Rusia, Belgia, Belanda, Spanyol, Jepang, China, 

Taiwan, Prancis,  Jerman, Korea Selatan, Meksiko, 

Italia, Thailand, Yunani, Chili, Equador, Panama, 

Kanada, Trinidad dan Tobago, Vietnam, Philipina,  

Denmark

EKSPOR YANG MEMILIKI POTENSI DAN NILAI EKONOMIS TINGGI

❑ Ekspor  Cumi-Cumi/Gurita/Sotong : 2.747.4 ton
❑ Ekspor ikan hidup (Sunu, Kerapu, Lobster,kepiting)



Terima kasih

“Kerja keras, kerja cerdas, kerja
ikhlas dan tuntas, 

memperkuat sinergi dan 
kolaborasi”

Pappaseng Tomatoa “Resopa temmangingngi namalomo 
naletttei  pammase dewata’e Artinya Hanya dengan kerja keras 
dan ketekunan tanpa kebosananlah akan menjadi limpahan 
Rahmat Allah SWT
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